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Intisari- Penelitian ini didorong oleh latar belakang untuk mengidentifikasi risiko dan penyebab risiko 

pemeliharaan Konstruksi Irigasi D.I. Bena. Kajian ini akan melalui beberapa tahapan pemikiran antara lain 

identifikasi, analisis, respon dan monitoring pengendalian risiko, sehingga proyek yang dikaji akan 

mendapatkan pengelolaan irigasi yang baik. Daerah Irigasi Bena terletak di Kabupaten Timor Tengah Selatan 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Daerah Irigasi Bena merupakan salah satu Daerah Irigasi yang mempunyai 

permasalahan yang sangat kompleks dalam pengelolaan jaringan irigasi. Penyebab permasalahan diakibatkan 

pemanfaatan air yang kurang optimal dan saluran irigasi tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Pokok 

permasalahan yang menjadi fokus pembahasan penelitian ini yaitu mengkaji tentang rendahnya kualitas 

kegiatan pemeliharaan Irigasi di Daerah Irigasi Bena, dimana manajemen pemeliharaan irigasi dan 

manajemen risiko pemeliharaan Irigasi belum tepat penerapannya. Hal ini mengakibatkan kinerja operasional 

pemeliharaan tidak optimal. Sehingga jaringan Irigasi yang berfungsi untuk mendukung produktivitas usaha 

tani guna meningkatkan produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya petani belum tercapai sebagaimana mestinya. Analisis data diolah menggunakan 

aplikasi SPSS untuk mendapatkan R Square ≥ 0.8 dan didapatkan R2 sebesar 0,833, sehingga dapat diketahui 

risiko-risiko yang dominan terdapat pada X19, X28, X30 dan X32 dimana X19 adalah perumusan rencana 

tahunan penyediaan air irigasi tidak dilakukan secara rutin. X28 adalah ketidakdisiplinan dalam menjaga pola 

operasi tinggi bukaan pintu pada saluran tersier pada musim kemarau, X30 adalah perilaku buruk masyarakat 

yang membobol tanggul, membendung saluran, menanami tanggul, dan talud saluran, dan X32 adalah adanya 

pengambilan material sungai apapun pada lokasi ± 500 m di udik dan ±1.000 m di hilir Bendung Linamnutu 

oleh masyarakat. Dari keempat variabel tersebut tiga diantaranya adalah risiko yang terjadi pada faktor 

manajemen pemberdayaan masyarakat yaitu X28, X30 dan X32 sedangkan satu diantaranya terjadi pada faktor 

aspek teknis yaitu X19. Kemudian risiko-risiko dominan tersebut digunakan untuk mencari penyebabnya 

sehingga dapat diketahui cara untuk meningkatkan perbaikan (risk treatment) terhadap penyebab risiko-risiko 

tersebut. Penelitian ini dapat memberikan masukan yang aplikatif dalam melaksanakan kegiatan operasi dan 

pemeliharaan jaringan irigasi pada Daerah Irigasi Bena untuk meningkatkan kualitas pengelolaan jaringan 

irigasi serta menambah wawasan dan sebagai bahan kajian dalam mengembangkan pola pengelolaan jaringan 

irigasi. 

 

Kata Kunci— Pemeliharaan;Pengelolaan Risiko;Kinerja Jaringan Irigasi. 

I. PENDAHULUAN 

Proyek konstruksi dapat berdampak kepada Industri 

Pertanian. Untuk menunjang keberhasilan pertanian di 

Indonesia, keberadaan air menjadi masalah yang strategis.  

 

 
 

Meskipun Indonesia berada di daerah beriklim tropis 

basah dengan curah hujan tahunan cukup tinggi, namun Irigasi 

masih sangat diperlukan sebagai suplai air di musim kemarau.  

Faktor yang turut mempengaruhi peningkatan produksi 

pertanian (sawah) adalah kondisi dan fungsi jaringan Irigasi, 

termasuk bangunan penunjangnya yang mampu menyediakan 

dan membawa air hingga areal persawahan. Bila bangunan 

ataupun saluran Irigasi dalam kondisi rusak maka fungsi 

jaringan sebagai pembawa air akan terganggu, suplai debit 

akan berkurang karena kehilangan, sistem pembagian air tidak 

optimal sehingga dapat berdampak pada berkurangnya luas 

areal yang dikerjakan hingga kegagalan panen. 

Menurut Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara II pada 

tahun 2002 jaringan Irigasi Bena telah dibangun untuk 

menunjang sektor pertanian, rencana akan mengairi lahan 
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sawah seluas 2.700 ha dan hanya teracapai lahan yang terairi 

seluas 500 ha. Untuk mencapai target 2.700 ha dan potensial 

3.515 ha, pada tahun 2011 dibangun kembali dan selesai pada 

tahun 2013, untuk mempertahankan kondisi jaringan Irigasi 

yang masih berfungsi baik. Untuk mempertahankan kinerja 

jaringan Irigasi secara terus-menerus dengan baik, perlu 

dilakukan pemeliharaan yang baik juga. 

Daerah Irigasi (DI) Bena terletak di Kabupaten Timur 

Tengah Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Daerah Irigasi 

Bena merupakan salah satu daerah Irigasi yang mempunyai 

permasalahan yang cukup kompleks dalam pengelolaan 

jaringan Irigasi. Hal ini tidak lepas dari faktor perencanaan, 

sumber daya manusia, infrastruktur pendukung, aspek teknis, 

peraturan dan standar yang relevan dalam hal Irigasi, faktor 

masyarakatnya dan juga kinerja operasional dalam hal 

pengelolaan jaringan Irigasi. Kurang optimalnya dalam segi 

pemanfaatan air karena pada bangunan dan saluran Irigasi 

tidak berfungsi sebagaimana mestinya, sehingga untuk 

terjaganya kondisi jaringan Irigasi perlu dilakukan 

pemeliharaan rutin terhadap jaringan Irigasi yang telah ada 

dalam kondisi baik, pemeliharaan berkala terhadap jaringan 

Irigasi dalam kondisi rusak ringan, dan perbaikan hingga 

penggantian terhadap jaringan Irigasi atau infrastruktur 

pendukungnya yang mengalami kerusakan (Permen PUPR 

nomor 12/PRT/M/2015). 

II. PERMASALAHAN PENELITIAN 

Permasalahan penelitian yang menjadi fokus pembahasan 

dan penyelesaiannya adalah rendahnya kualitas kegiatan 

pemeliharaan Irigasi didaerah Irigasi Bena yang diakibatkan 

oleh manajemen pemeliharaan jaringan Irigasi yang kurang 

baik, dimana distribusi air masih rendah, sehingga kadang-

kadang air tidak sampai ke areal pertanian paling ujung, 

manajemen operasional Irigasi kurang tepat 

penerapannya .sehingga dapat menimbulkan konflik dan lebih 

dari 50 % kondisi jaringan Irigasi rusak sehingga 

mengakibatkan penurunan fungsi jaringan Irigasi. 

Oleh karena rendahnya kualitas pemeliharaan konstruksi 

Irigasi tersebut, maka dalam penelitian ini penulis akan 

mengkaji tentang manajemen risiko pada pemeliharaan Irigasi 

di Daerah Irigasi. Manajemen risiko pemeliharaan Irigasi 

tersebut meliputi manajemen perencanaan, manajemen 

sumber daya manusia, manajemen infrastruktur pendukung, 

aspek teknis, manajemen peraturan dan standar yang relevan, 

manajemen pemberdayaan masyarakat, dan kinerja 

operasional pemeliharaan. Dari penjelasan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu : 

a. Faktor-faktor risiko apa saja dalam tahap 

pemeliharaan pada proyek konstruksi jaringan Irigasi 

Bena Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur? 

b. Apakah penyebab risiko proses pemeliharaan proyek 

konstruksi jaringan Irigasi Bena Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur? 

c. Bagaimana cara meningkatkan perbaikan terhadap 

penyebab risiko pemeliharaan konstruksi Irigasi 

Bena Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur? 

III KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajemen Risiko 

Menurut AS/NZS 4360:2004, risiko adalah peluang 

terjadinya sesuatu yang akan mempunyai dampak terhadap 

sasaran, diukur dengan hukum sebab akibat. Manajemen 

risiko adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, 

menganalisis dan menanggapi risiko proyek (Risk 

Management, 2009). Manajemen risiko didefinisikan sebagai 

prosedur untuk mengendalikan tingkat risiko dan untuk 

mengurangi dampaknya (Toakley 1989 dalam Construction 

Risk Management). 

1) Identifikasi Risiko: Identifikasi risiko merupakan 

suatu proses yang secara sistematis dan terus menerus 

dilakukan untuk mengidentifikasi kemungkinan timbulnya 

risiko atau kerugian terhadap proyek. Dalam penelitian ini 

peneliti akan mencoba mengidentifikasi risiko dari beberapa 

aspek dalam pemeliharaan konstruksi Irigasi yaitu 

perencanaan, sumber daya manusia, infrastruktur pendukung, 

aspek teknis, peraturan dan standar yang relevan, masyarakat, 

dan kinerja operasional. 

2) Analisis Risiko: Analisis risiko adalah suatu metode 

analisis yang meliputi faktor penilaian, karakterisasi, 

komunikasi, manajemen dan kebijakan yang berkaitan dengan 

risiko tersebut. Tujuan analisis risiko adalah untuk 

memisahkan risiko kecil yang dapat diterima dari risiko besar, 

dan menyiapkan data sebagai bantuan dalam prioritas dan 

penanganan risiko. 

3) Respon Risiko: Respon risiko atau risk response 

adalah proses untuk menentukan apakah risiko yang 

teridentifikasi termasuk dalam kategori acceptable atau dapat 

diterima, menjadi issue atau patut untuk diwaspadai, atau 

unacceptable yaitu tidak dapat diterima. Setelah menentukan 

atau menempatkan posisi risiko-risiko tersebut pada kategori 

yang ada tersebut, penulis kemudaian memprioritaskan 

mitigasi atau penangannya yang akan dibahas pada bagian 

atau tahap risk treatment. 

4) Risk Treatment: Risk treatment adalah proses yang 

dilakukan untuk meminimisasi tingkat risiko yang dihadapi 

sampai batas yang dapat diterima. Yang pertama adalah risk 

avoidance yaitu, risiko dihindari bila dampaknya sangat besar 

dan luas, serta tidak dapat dikendalikan. Yang kedua adalah 

risiko dialihkan bila risiko tersebut dapat dicover oleh pihak 

lain, baik melalu iasuransi maupun subkontrak spesialis. Yang 

ketiga adalah risiko dikurangi (risk reducing) bila pengelola 

Irigasi atau pihak-pihak yang terkait yakin mampu 

mengendalikan dengan suatu perencanaan yang matang. Yang 

keempat adalah risiko diterima (risk retaining) bila 

dampaknya tidak terlalu besar dan masih layak dimasukkan 

kedalam biaya anggaran. 

B. Manajemen Pemeliharaan Konstruksi Jaringan Irigasi 

Pemeliharaan jaringan Irigasi sebagaimana dimaksud pada 

Permen PUPR nomor 12/PRT/M/2015 pasal 3 ayat (1) huruf b, 

adalah merupakan upaya menjaga dan mengamankan jaringan 
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Irigasi agar selalu dapat berfungsi dengan baik guna 

memperlancar pelaksanaan operasi jaringan Irigasi dan 

mempertahankan kelestariannya. Kegiatan pemeliharaan 

jaringan Irigasi sebagaimana tertulis dalam lampiran II: 

Permen PUPR No. 12/PRT/M/2015, kegiatan pemeliharaan  

jaringan Irigasi meliputi kegiatan pengamanan dan 

pencegahan, pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, 

kegiatan perbaikan dan kegiatan penggantian. 

C. Stakeholder Yang Terkait Dalam Pemeliharaan 

Konstruksi Jaringan Irigasi 

UU No 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

mengatur pembagian kewenangan menyelenggarakan 

pengelolaan jaringan Irigasi sebagai berikut: 

 Untuk areal kurang dari 1.000 ha adalah kewenangan 

Kabupaten. 

 Untuk areal antara 1.000 ha sampai dengan dengan 

3000 ha atau daerah Irigasi lintas kabupaten adalah 

kewenangan pemerintahan provinsi. 

 Untuk areal lebih dari 3.000 ha, daerah Irigasi lintas 

provinsi dan lintas negara, serta daerah Irigasi 

strategis nasional menjadi kewenangan Pemerintah 

(pusat). 

IV. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data yang bertujuan untuk menentukan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan. “ Metode penelitian 

adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu “ (Sugiono, 2008:3).  Metode deskriptif 

menurut Sudjana (Riduan, 2010 : 207) yaitu “ Studi yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa 

atau kejadian yang sedang berlangsung pada saat penelitian 

tanpa menghiraukan sebelum dan sesudahnya”. Data yang 

diperoleh kemudian diolah, ditafsirkan dan disimpulkan. 

Metode ini digunakan karena penulis ingin mengetahui 

gambaran yang jelas tentang “Risk Treatment” Risiko 

Pemeliharaan Konstruksi Irigasi di Daerah Irigasi Bena, 

Kabupaten Timur Tengah Selatan (TTS). 

A. Proses Penelitian 

Proses penelitian pada penelitian ini adalah menyusun 

latar belakang permasalahan, merumuskan masalah penelitian, 

pengumpulan data (primer dan sekunder), pengolahan data 

dengan bantuan program SPSS, analisis dan pembahasan hasil 

penelitian, membuat kesimpulan. 

B. Responden Penelitian 

Responden penelitian adalah orang atau badan atau 

instansi yang akan menjadi sumber informasi dan menjawab 

pertanyaan pertanyaan kuesioner penelitian. Responden 

penelitian pada penelitian ini adalah Petugas Operasi dan 

Pemeliharaan Daerah Irigasi Bena Kabupaten Timor Tengah 

Selatan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara II, Kupang. 

C. Faktor dan Variabel Penelitian 

Variabel peneletian diidentifikasi dari faktor manajemen 

perencanaan, manajemen pemberdayaan SDM, manajemen 

infrastruktur pendukung, aspek teknis, manajemen peraturan 

dan standar yang relevan, manajemen pemberdayaan 

masyarakat, dan kinerja operasional pemeliharaan. Dari 7 

faktor penelitian, terdapat 35 variabel yang didistribusikan 

kepada faktor-faktor yang ada. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut Sukmadinata (2010;230) instrumen penelitian 

adalah berupa tes yang bersifat mengukur, karena berisi 

tentang pertanyaan dan pernyataan yang alternative 

jawabannya memiliki standard jawaban tertentu, benar salah 

maupun skala jawaban. Instrument yang berisi jawaban skala, 

berupa pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya 

berbentuk skala deskriptif ataupun skala garis”. Sedangkan 

menurut Sugiono (2009;76) instrument penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati, secara spesifik fenomena ini disebut 

variabel penelitian. 

1) Data Primer: Data primer yaitu data yang diperoleh 

dari hasil wawancara langsung serta jawaban hasil kuesioner 

dari responden. 

2) Data Sekunder: Data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari jurnal dan literatur lain yang terkait dengan 

penelitian ini. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dalam bentuk sudah jadi, yaitu diolah dan disajikan oleh pihak 

lain. 

E. Metode Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini selanjutnya akan membahas dari proses 

analisis yaitu : uji reliabilitas, uji korelasi, uji interkorelasi, uji 

analisis faktor, uji analisis berganda linier, dan uji model. 

F. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Daerah Irigasi Bena 

dengan pertimbangan, ketersediaan dalam mendapatkan data 

yang terkait dengan penelitian guna membantu dalam 

pengumpulan data dan hasil analisa diharapkan dapat menjadi 

masukan perbaikan bagi stakeholder yang terkait dengan 

pengelolaan D.I Bena. 

G. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah Petugas 

Operasi dan Pemeliharaan Daerah Irigasi Bena Kabupaten 

Timor Tengah Selatan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara 

II, Kupang. 

V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap ini data hasil kuesioner yang telah dijawab/diisi 

oleh responden akan dikumpulkan kemudian didata untuk 

kemudian diolah dengan SPSS untuk melewati serangkaian uji 

atau tes yang sesuai dengan proses penelitian berdasarkan 

metode penelitian yang digunakan, untuk dapat 

mengidentifikasi risiko dominan dari serangkaian variabel 

risiko yang mungkin terjadi pada pemeliharaan konstruksi 

Irigasi di Daerah Irigasi Bena Kabupaten Timor Tengah 

Selatan (TTS). 

A. Pembahasan Proses Penelitian 

Pembahasan proses penelitian pada penelitian ini meliputi 

pengumpulan data primer, pengumpulan data sekunder, uji 
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reliabilitas, uji korelasi, uji interkorelasi, uji analisis faktor, uji 

analisis regresi berganda linier dan uji model. Pada tahap ini 

pengolahan data dengan bantuan SPSS dilakukan untuk 

mendapatkan risiko dominan yang terdapat pada pemeliharaan 

konstruksi Irigasi di Daerah Irigasi Bena. 

B. Pembahasan Hasil Analisis Permasalahan Penelitian I 

Pada tahap ini dilakukan analisis dan pembahasan tentang 

permasalahan penelitian yang pertama. Berdasarkan hasil 

pengolahan data berdasarkan program SPSS, maka dapat 

diketahui hasil analisis korelasi seperti pada Tabel II dibawah 

ini. 

Tabel II 

 Hasil Analisis Korelasi (Syarat : r ≥ 0.4) 

Variabel X R Hitung Korelasi 

X1 0.640 Berkorelasi 

X2 0.455 Berkorelasi 

X3 0.496 Berkorelasi 

X4 0.020 Tidak Berkorelasi 

X5 0.081 Tidak Berkorelasi 

X6 -0.054 Tidak Berkorelasi 

X7 0.101 Tidak Berkorelasi 

X8 0.143 Tidak Berkorelasi 

X9 0.566 Berkorelasi 

X10 0.198 Tidak Berkorelasi 

X11 0.178 Tidak Berkorelasi 

X12 0.056 Tidak Berkorelasi 

X13 0.505 Berkorelasi 

X14 0.584 Berkorelasi 

X15 0.253 Tidak Berkorelasi 

X16 0.023 Tidak Berkorelasi 

X17 0.588 Berkorelasi 

X18 0.587 Berkorelasi 

X19 0.663 Berkorelasi 

X20 0.503 Berkorelasi 

X21 0.545 Berkorelasi 

X22 0.130 Tidak Berkorelasi 

X23 0.063 Tidak Berkorelasi 

X24 -0.006 Tidak Berkorelasi 

X25 0.023 Tidak Berkorelasi 

X26 0.168 Tidak Berkorelasi 

X27 0.451 Berkorelasi 

X28 0.677 Berkorelasi 

X29 0.583 Berkorelasi 

X30 0.704 Berkorelasi 

X31 0.151 Tidak Berkorelasi 

X32 0.578 Berkorelasi 

X33 0.147 Tidak Berkorelasi 

X34 0.313 Tidak Berkorelasi 

Berdasarkan Tabel II diatas maka variabel x yang lolos adalah 

X2, X18, X19, X20, X21, X28, X29, X30 dan X32. Selanjutnya akan 

dilakukan serangkaian uji lanjutan, kemudian akan didapatkan 

hasil analisis regresi dan mendapatkan hasil R Square ≥ 
0.8 

seperti pada Tabel III di bawah ini. 

Tabel III 

Model Summary Hasil Analisis Regresi (r2 ≥ 0.8) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Durbin-

Watson 

Estimate 

1 .789a .622 .615 .439  

2 .873b .761 .752 .352  

3 .904c .818 .807 .310  

4 .912d .833 .819 .301 1.879 
a. Predictors: (Constant), X30 

b. Predictors: (Constant), X30, X28 

c. Predictors: (Constant), X30, X28, X19 
d. Predictors: (Constant), X30, X28, X19, X32 

e. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan 

program SPSS, maka didapatkan hasil R Square yang telah 

memenuhi syarat ≥  
0.8 seperti pada table III diatas. 

Berdasarkan hasil tersebut maka risiko dominan pada 

pemeliharaan Irigasi di Bena terdapat pada variabel-variabel 

X19, X28, X30 dan X32. Dimana X19 adalah perumusan rencana 

tahunan penyediaan air irigasi tidak dilakukan secara rutin, 

X28 adalah ketidakdisiplinan dalam menjaga pola operasi 

tinggi bukaan pintu pada saluran tersier pada musim kemarau, 

X30 adalah perilaku buruk masyarakat yang membobol tanggul, 

membendung saluran, menanami tanggul, dan talud saluran, 

X32 adalah adanya pengambilan material sungai apapun pada 

lokasi ± 500 m di udik dan ±1.000 m di hilir Bendung 

Linamnutu oleh masyarakat. Risiko-risiko pada variabel X28, 

X30 dan X32 merupakan variabel risiko pada faktor manajemen 

pemberdayaan masyarakat dan risiko pada variabel X19 

merupakan risiko yang terdapat pada faktor aspek teknis. 

Faktor dan risiko hasil analisis permasalahan penelitian I 

tersebut dapat dilihat pada Tabel IV di bawah ini. 

Tabel IV 

Faktor Risiko dan Pemeliharaan 

Faktor Risiko 

Aspek Teknis X19 

perumusan rencana tahunan 

penyediaan air Irigasi tidak 

dilakukan secara rutin 

Manajemen 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

X28 

ketidakdisiplinan dalam menjaga 

pola operasi tinggi bukaan pintu 

pada saluran tersier pada musim 

kemarau 

Manajemen 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

X30 

perilaku buruk masyarakat yang 

membobol tanggul, membendung 

saluran, menanami tanggul, dan 

talud saluran 

Manajemen 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

X32 

adanya pengambilan material 

sungai apapun pada lokasi ± 500 

m di udik dan ±1.000 m di hilir 

Bendung Linamnutu oleh 

masyarakat 

C. Pembahasan Hasil Analisis Permasalahan Penelitian II 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS 

dan berdasarkan pembahasan hasil analisis permasalahan 

penelitian I, maka diketahui risiko dominan pada 

pemeliharaan konstruksi Irigasi adalah perumusan rencana 

tahunan penyediaan air irigasi tidak dilakukan secara rutin, 

ketidakdisiplinan dalam menjaga pola operasi tinggi bukaan 

pintu pada saluran tersier pada musim kemarau, perilaku 

buruk masyarakat yang membobol tanggul, membendung 

saluran, menanami tanggul, dan talud saluran, dan yang 
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terakhir adalah adanya pengambilan material sungai apapun 

pada lokasi ± 500 m di udik dan ±1.000 m di hilir Bendung 

Linamnutu oleh masyarakat. Dari risiko dominan yang 

teridentifikasi ini, maka kemudian akan di cari penyebab dari 

risiko-risiko tersebut.  

Berdasarkan hasil analisis penulis dengan bantuan 

referensi dari jurnal terdahulu, buku, dan berbagai narasumber 

lainnya, maka diketahui penyebab dari terjadinya risiko pada 

variabel X19,  yaitu  perumusan rencana tahunan penyediaan air 

irigasi tidak dilakukan secara rutin adalah karena kurangnya 

konsistensi pemerintah dalam pengembangan dan 

pendayagunaan irigasi serta kurangnya pelatihan dan diklat 

yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

SDM dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan 

irigasi. Penyebab dari risiko pada variabel X28 yaitu 

ketidakdisiplinan dalam menjaga pola operasi tinggi bukaan 

pintu pada saluran tersier pada musim kemarau adalah karena 

tidak ada pengawasan yang memadai dari juru dan pengamat 

mengenai tinggi bukaan pintu air dan kurangnya pemahaman 

tentang tugas dan fungsi dari petugas operasi dan 

pemeliharaan (pengamat, juru dan PPA). Kemudian risiko 

pada variabel X30 yaitu perilaku buruk masyarakat yang 

membobol tanggul, membendung saluran, menanami tanggul, 

dan talud saluran terjadi karena tidak adanya larangan yang 

tegas kepada masyarakat agar tidak membobol tanggul, 

membendung saluran, menanamai tanggul dan talud saluran  

dan juga kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

kelestarian jaringan Irigasi. Penyebab dari risiko pada variabel 

X32 yaitu adanya pengambilan material sungai apapun pada 

lokasi ± 500 m di udik dan ±1.000 m di hilir Bendung 

Linamnutu oleh masyarakat terjadi karena tidak adanya 

larangan yang tegas kepada masyarakat terhadap pengambilan 

material sungai apapun di sekitar Bendung Linamnutu dan 

tidak adanya penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat 

agar bersama-sama menjaga kelestarian jaringan Irigasi. 

Secara tabel, penyebab risiko dari risiko-risiko yang 

teridentifikasi yang merupakan hasil analisis permasalahan 

penelitian II, dapat dilihat pada Tabel V berikut ini. 

Tabel V 
Penyebab Risiko Pemeliharaan Konstruksi Irigasi 

Risiko Penyebab 

X19 

perumusan rencana 

tahunan penyediaan air 

Irigasi tidak dilakukan 

secara rutin 

kurangnya konsistensi pemerintah 

dalam pengembangan dan 

pendayagunaan Irigasi 

kurangnya pelatihan dan diklat yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas SDM dalam 

kegiatan operasi jaringan Irigasi 

X28 

ketidakdisiplinan 

dalam menjaga pola 

operasi tinggi bukaan 

pintu pada saluran 

tersier pada musim 

kemarau 

tidak ada pengawasan yang 

memadai dari juru dan pengamat 

mengenai tinggi bukaan pintu air 

kurangnya pemahaman tentang 

tugas dan fungsi dari petugas 

operasi dan pemeliharaan 

(pengamat, juru dan PPA) 

X30 

prilaku buruk 

masyarakat yang 

membobol tanggul, 

membendung saluran, 

menanami tanggul, 

dan talud saluran 

tidak adanya larangan yang tegas 

kepada masyarakat agar tidak 

membobol tanggul, membendung 

saluran, menanamai tanggul dan 

talud saluran 

kurangnya kesadaran masyarakat 

terhadap kelestarian jaringan Irigasi 

X32 

adanya pengambilan 

material sungai apapun 

pada lokasi ± 500 m di 

udik dan ±1.000 m di 

hilir Bendung 

Linamnutu oleh 

masyarakat 

tidak adanya larangan yang tegas 

kepada masyarakat dalam 

pengambilan di sungai sekitar 

jaringan Irigasi 

tidak adanya penyuluhan dan 

pembinaan kepada masyarakat agar 

bersama-sama menjaga kelestarian 

jaringan Irigasi 

D. Pembahasan Hasil Analisis Permasalahan Penelitian III 

dan Rekomendasi Perbaikan 

Tahap ini merupakan lanjutan dari pembahasan hasil 

analisis permasalahan penelitian I dan II. Setelah didapatkan 

risiko dominan yang teridentifikasi dan setelah didapatkan 

hasil tentang penyebab dari risiko-risiko yang teridentifikasi 

tersebut, maka pada pembahasan hasil analisis permasalahan 

penelitian III ini akan dicari risk treatment sebagai respon 

terhadap penyebab terjadinya risiko-risiko pada pemeliharaan 

konstruksi Irigasi di Bena. Pada Tabel IV dibawah ini dapat 

dilihat risk treatment  terhadap penyebab-penyebab terjadinya 

risiko berdasarkan yang telah dibahas pada pembahasan hasil 

analisis permasalahan penelitian II, yaitu sebagai berikut : 

Tabel VI 
Risk Treatment dari Penyebab Risiko 

Penyebab 
Risk Treatment 

Corrective Preventive 

kurangnya 

konsistensi 

pemerintah dalam 

pengembangan dan 

pendayagunaan 

irigasi. 

melakukan evaluasi 

terhadap rencana 

tahunan,dan jika ada 

yang perlu 

ditambahkan agar 

segera dilakukan. 

melakukan evaluasi 

terhadap perumusan 

rencana tahun 

sebelumnya agar 

hal-hal penting yang 

belum tertuang dapat 

dituangkan 

kurangnya pelatihan 

dan diklat yang 

dilakukan oleh 

pemerintah untuk 

meningkatkan 

kualitas SDM dalam 

kegiatan operasi 

jaringan irigasi. 

memberikan 

pelatihan dan Diklat 

bagi petugas operasi 

dan pemeliharaan 

untuk meningkatkan 

kualitas SDM 

menjadwalkan 

diadakannya 

pelatihan dan Diklat 

secara rutin dalam 

setahun bagi petugas 

operasi dan Irigasi 

untuk meningkatkan 

SDM dan 

pemahaman yang 

lebih mendalam 

tentang pengelolaan 

jaringan Irigasi. 

tidak ada 

pengawasan yang 

memadai dari juru 

dan pengamat 

meningkatkan 

pengawasan 

mengenai tinggi 

bukaan pintu air 

perlu peran aktif dari 

petugas balai untuk 

melakukan 

monitoring dan 
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mengenai tinggi 

bukaan pintu air 

evaluasi terhadap 

kinerja pengamat 

dan juru pintu 

kurangnya 

pemahaman tentang 

tugas dan fungsi dari 

petugas operasi dan 

pemeliharaan 

(pengamat, juru dan 

PPA) 

perlu dilakukan 

pelatihan dan diklat 

untuk petugas 

operasi jaringan 

Irigasi dalam 

meningkatkan 

kualitas dan 

pemahaman petugas 

operasi jaringan 

irigasi khususnya 

juru pintu 

menjadwalkan 

dilakukannya 

pelatihan dan diklat 

serta evaluasi secara 

rutin dalam setahun 

untuk petugas 

operasi jaringan 

Irigasi dengan tujuan 

meningkatkan 

pemahaman tentang 

tugas dan fungsi dari 

masing-masing 

petugas operasi dan 

pemeliharaan 

tidak adanya 

larangan yang tegas 

kepada masyarakat 

agar tidak 

membobol tanggul, 

membendung 

saluran, menanamai 

tanggul dan talud 

saluran  

memberi sanksi 

yang tegas kepada 

masyarakat yang 

membobol tanggul, 

membendung 

saluran, menanamai 

tanggul dan talud 

saluran  

memasang papan 

larangan berupa 

peringatan yang 

tegas kepada 

masyarakat agar 

tidak membobol 

tanggul, 

membendung 

saluran, menanamai 

tanggul dan talud 

saluran  

kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

kelestarian jaringan 

Irigasi 

membuat papan-

papan yang 

bertuliskan ajakan 

kepada masyarakat 

agar menjaga 

kelestarian jaringan 

Irigasi 

melakukan 

pembinaan dan 

penyuluhan kepada 

masyarakat agar 

bersama-sama 

menjaga kelestarian 

jaringan Irigasi 

tidak adanya 

larangan yang tegas 

kepada masyarakat 

terhadap 

pengambilan 

material sungai 

apapun di lokasi 

sekitar Bendung 

Linamnutu 

memberi sanksi 

yang tegas kepada 

masyarakat yang 

melakukan 

pengambilan 

material sungai 

apapun pada lokasi ± 

500 m di udik dan 

±1.000 m di hilir 

Bendung Linamnutu  

memasang papan 

larangan berupa 

peringatan yang 

tegas kepada 

masyarakat agar 

tidak melakukan 

pengambilan 

material sungai 

apapun pada lokasi ± 

500 m di udik dan 

±1.000 m di hilir 

Bendung Linamnutu  

melakukan 

pembinaan dan 

penyuluhan kepada 

masyarakat agar 

bersama-sama 

menjaga kelestarian 

jaringan Irigasi 

VI. KESIMPULAN 

Dalam Bab V ini akan mengurai mengenai kesimpulan 

yang diperoleh dari analisis pada bab-bab sebelumnya 

mengenai pertanyaan-pertanyaan dalam permasalahan 

penelitian. Berdasarkan pembahasan hasil analisis 

permasalahan penelitian I,II,III terhadap pertanyaan pada 

permasalahan penelitian, maka dapat dibuat kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pada 

permasalahan penelitian yaitu: 

1) Faktor-faktor risiko dalam tahap pemeliharaan pada 

proyek konstruksi jaringan Irigasi Bena Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah 

terdapat pada faktor aspek teknis dan manajemen 

pemberdayaan masyarakat. Hal ini berdasarkan variabel-

variabel risiko yang teridentifikasi sebagai risiko dominan 

pada pemeliharaan proyek konstruksi jaringan Irigasi Bena. 

2) Penyebab terjadinya risiko pada proses pemeliharaan 

proyek konstruksi jaringan Irigasi Bena Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah : 

- Kurangnya konsistensi pemerintah dalam pengembangan 

dan pendayagunaan irigasi. 

- Kurangnya pelatihan dan diklat yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas SDM dalam 

kegiatan operasi jaringan irigasi. 

- Tidak ada pengawasan yang memadai dari juru dan 

pengamat mengenai tinggi bukaan pintu air. 

- Kurangnya pemahaman tentang tugas dan fungsi dari 

petugas operasi dan pemeliharaan (pengamat, juru dan 

PPA). 

- Tidak adanya larangan yang tegas kepada masyarakat agar 

tidak membobol tanggul, membendung saluran, 

menanamai tanggul dan talud saluran. 

- Tidak adanya larangan yang tegas kepada masyarakat 

terhadap pengambilan material sungai apapun di lokasi 

sekitar Bendung Linamnutu. 

3) Cara meningkatkan perbaikan terhadap penyebab 

risiko pemeliharaan konstruksi Irigasi Bena Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah dengan 

cara melakukan risk treatment yang bersifat corrective dan 

preventive. Risk Treatment yang bersifat corrective  yaitu : 

- Melakukan evaluasi terhadap rencana tahunan,dan jika ada 

yang perlu ditambahkan agar segera dilakukan. 

- Memberikan pelatihan dan Diklat bagi petugas operasi dan 

pemeliharaan untuk meningkatkan kualitas SDM. 

- Meningkatkan pengawasan mengenai tinggi bukaan pintu 

air. 

- Perlu dilakukan pelatihan dan diklat untuk petugas operasi 

jaringan Irigasi dalam meningkatkan kualitas dan 

pemahaman petugas operasi jaringan irigasi khususnya 

juru pintu. 

- Memberi sanksi yang tegas kepada masyarakat yang 

membobol tanggul, membendung saluran, menanamai 

tanggul dan talud saluran. 

- Membuat papan-papan yang bertuliskan ajakan kepada 

masyarakat agar menjaga kelestarian jaringan Irigasi. 

- Memberi sanksi yang tegas kepada masyarakat yang 

melakukan pengambilan material sungai apapun pada 

lokasi ± 500 m di udik dan ±1.000 m di hilir Bendung 

Linamnutu. 

Risk Treatment yang bersifat preventive yaitu: 
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- Melakukan evaluasi terhadap perumusan rencana tahun 

sebelumnya agar hal-hal penting yang belum tertuang 

dapat dituangkan. 

- Menjadwalkan diadakannya pelatihan dan Diklat secara 

rutin dalam setahun bagi petugas operasi dan Irigasi untuk 

meningkatkan SDM dan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengelolaan jaringan Irigasi. 

- Perlu peran aktif dari petugas balai untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap kinerja pengamat dan 

juru pintu. 

- Menjadwalkan dilakukannya pelatihan dan diklat serta 

evaluasi secara rutin dalam setahun untuk petugas operasi 

jaringan Irigasi dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

tentang tugas dan fungsi dari masing-masing petugas 

operasi dan pemeliharaan. 

- Memasang papan larangan berupa peringatan yang tegas 

kepada masyarakat agar tidak membobol tanggul, 

membendung saluran, menanamai tanggul dan talud 

saluran. 

- Melakukan pembinaan dan penyuluhan kepada masyarakat 

agar bersama-sama menjaga kelestarian jaringan Irigasi 

- Memasang papan larangan berupa peringatan yang tegas 

kepada masyarakat agar tidak melakukan pengambilan 

material sungai apapun pada lokasi ± 500 m di udik dan 

±1.000 m di hilir Bendung Linamnutu. 

- Melakukan pembinaan dan penyuluhan kepada masyarakat 

agar bersama-sama menjaga kelestarian jaringan Irigasi. 
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